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ABSTRAK

OPTIMALISASI PENGAWASAN UNIT APRON MOVEMENT
CONTROL TERHADAP PERSONEL GROUND HANDLING
DI BANDAR UDARA INTERNASIONAL HANG NADIM
BATAM

Oleh:

MUHAMMAD ARIF ADITYAWAN
NIT: 55242030037

Program Studi D-111 Manajemen Bandar Udara

Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam terletak di Kota Batam,
Kepulauan Riau. Bandar Udara ini di kelola oleh PT.BIB (Bandara Internasional
Batam) yang merupakan perusahaan konsorsium yang dibentuk oleh Angkasa
Pura | dengan kepemilikan saham 51%, Incheon International Airport
Corporation (IIAC) 30%, dan PT.Wijaya Karya (persero) 19 %. Dalam
pengoprasiannya Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam di bantu oleh
unit-unit yang bertanggung jawab setiap aspek bandar udara. Salah satunya adalah
Unit Apron Movement Control (AMC) yang memiliki tugas sebagai penanggung
jawab pelayanan operasi penerbangan dan lalu lintas kendaraan di daerah sisi
udara, salah satunya adalah semua kegiatan di apron yang dilakukan personel
Ground Handling. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengawasan
Unit Apron Movement Control (AMC) terhadap personel Ground Handling di
Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif untuk mengumpulkan data terkait pengawasan AMC dan kinerja
personel Ground Handling. Pengumpulan data penelitian diperoleh melalui
wawancara dengan personel AMC, observasi langsung dan analisis data historis.
Analisis data akan melibatkan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
pengawasan AMC, serta evaluasi kinerja personel Ground Handling dalam
mematuhi prosedur dan regulasi. Hasil penelitian ini rekomendasi yang dapat di
implementasikan seperti membuat Job description masing-masing personel AMC
berdasarkan kelas jabatannya, memberikan pelatihan, pengarahan dan sosialisasi
aturan-aturan penerbangan (Ramp Safety Campaign) kepada personel Ground
Handling serta memastikan adanya komunikasi yang efektif antara petugas AMC
dengan personel Ground Handling.

Kata Kunci: Apron Movement Control, Ground Handling, Bandar Udara



ABSTRACT

TO OPTIMIZE THE SUPERVISION OF THE APRON MOVEMENT
CONTROL UNIT FOR GROUND HANDLING PERSONNEL AT HANG
NADIM INTERNATIONAL AIRPORT BATAM

By :

MUHAMMAD ARIF ADITYAWAN
NIT: 55242030037

Hang Nadim International Airport in Batam City, Riau Islands, is managed by
PT.BIB (Batam International Airport), a consortium company formed by Angkasa
Pura | with a 51% ownership, Incheon International Airport Corporation (I1AC)
with 30%, and PT.Wijaya Karya (persero) with 19%. In its operation, Hang
Nadim International Airport is supported by units responsible for various aspects
of airport operations. One of these units is the Apron Movement Control (AMC)
Unit, which is responsible for overseeing flight operations and vehicle traffic in
the Airside area, including all activities on the apron performed by Ground
Handling personnel. This research aims to optimize the supervision of the Apron
Movement Control (AMC) Unit over the Ground Handling personnel at Hang
Nadim International Airport in Batam. The research adopts a qualitative method
to gather data related to the AMC supervision and the performance of Ground
Handling personnel. Data collection is obtained through interviews with AMC
personnel, direct observation, and analysis of historical data. The data analysis
will involve identifying factors that influence AMC supervision and evaluating the
performance of Ground Handling personnel in complying with procedures and
regulations. The results of this research recommend various implementations,
such as creating job descriptions for each AMC personnel based on their
positions, providing training, guidance, and the dissemination of aviation rules
and regulations (Ramp Safety Campaign) to Ground Handling personnel, and
ensuring effective communication between AMC officers and Ground Handling
personnel.

Keywords: Apron Movement Control, Ground Handling, Airport.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dunia penerbangan saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat,
terlihat dari indikasi kenaikan jumlah lalu lintas udara baik penumpang
maupun barang yang meningkat rata-rata 15 (lima belas) persen pertahun
dalam kurun waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir. Dunia penerbangan
merupakan salah satu unsur penting dalam menggerakkan dinamika
pembangunan, mendukung mobilitas manusia, barang dan jasa serta
mendukung pengembangan wilayah dan meningkatkan hubungan

internasional.

Dunia penerbangan di Indonesia mengalami peningkatan pada setiap
periodenya, hal itu terbukti dengan banyaknya pembangunan infrastruktur
di bidang penerbangan, dengan adanya perkembangan tersebut memicu
munculnya bandara-bandara dengan skala besar hingga kecil mulai dari
daerah yang memiliki akses cukup baik hingga memerlukan akses khusus.
Dalam upaya menciptakan sistem transportasi udara yang efisien maka
dibuatlah bandar udara bandar udara yang letakya tersebar di seluruh
wilayah indonesia, dan beberapa diantaranya di bawah pengelolaan
manajemen PT. Angkasa Pura | (Persero) dan PT. Angkasa Pura Il
(Persero). Sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang khusus di
dirikan untuk mengusahakan jasa kebandarudaraan jasa pelayanan lalu
lintas udara. Dalam pelaksanaannya, wilayah kerja PT. Angkasa Pura |
(Persero) sebagai pengelola bandar udara di wilayah indonesia bagian
timur dan PT. Angkasa Pura Il (Persero) sebagai pengelola bandar udara di
wilayah indonesia bagian barat. PT. Angkasa Pura Il juga membentangkan
sayapnya dengan membuka anak perusahaan yang diberi nama PT.
Angkasa Pura Aviasi yang bergerak di bidang pelayanan jasa bandar

udara. Selain PT. Angkasa Pura, Direktorat Jendral Perhubungan Udara

1



juga mendirikan jasa kebandarudaraan yaitu Unit Penyelenggara Bandar
Udara (UPBU) yang pada umunya hanya melayani rute dalam negeri.
Pemerintah Daerah juga mengambil peran dalam mendirikan jasa
kebandarudaraan, Bandar Udara yang dikelola oleh pemerintah daerah
disebut dengan Badan Usaha Bandar Udara (BUBU). Bandar Udara yang
ada di indonesia melayani rute dalam negeri dan rute luar negeri, Bandar
Udara yang melayani rute dalam negeri di sebut Bandar Udara domestik
yang jumlahnya mencapai 308 (tiga ratus delapan), Sedangkan Bandar
Udara yang melayani rute dalam dan luar negeri di sebut Bandar Udara
internasional dengan jumlah 32 (tiga puluh dua) yang tersebar di seluruh
wilayah indonesia. Salah satu Bandar Udara internasional yang ada di
indonesia adalah Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam. Bandar
Udara Internasional Hang Nadim Batam terletak di Kota Batam,
Kepulauan Riau. Bandar Udara ini di kelola oleh PT.BIB (Bandara
Internasional Batam) yang merupakan perusahaan konsorsium yang
dibentuk oleh Angkasa Pura | dengan kepemilikan saham 51%, Incheon
International Airport Corporation (IIAC) 30%, dan PT.Wijaya Karya
(persero) 19 %.

Dalam pengoprasiannya Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam
di bantu oleh unit-unit yang bertanggung jawab di setiap unitnya. Salah
satunya adalah Unit Apron Movement Control (AMC) yang bertanggung
jawab di area Airside khususnya apron dan bertanggung jawab atas semua
kegiatan yang di lakukan oleh personel Ground Handling. Unit Apron
Movement Control (AMC) adalah personel yang bertugas di area Airside
khususnya Apron, menurut KP 326 Tahun 2019 tentang Standar Teknis
Dan Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139
tugas utamanya ialah melakukan pengaturan parkir pesawat, melakukan
pengawasan dan tata tertib lalu lintas pergerakan di Apron, menjamin
keselamatan pergerakan personel peralatan/kendaraan serta melakukan

pembinaan terhadap personel Ground Handling.



Hasil observasi yang diamati oleh penulis pada saat On The Job Training
di Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam bahwasannya masih
didapati pelanggaran yang dilakukan oleh personel/operator Ground
Handling seperti contoh kasus kendaraan Ground Suport Equipment (GSE)
yang di parkirkan sembarangan pada saat tidak di gunakan hal ini tentu
melanggar peraturan Surat Keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara Nomor: SKEP/100/X1/1985 pasal 52 butir 3 yang berbunyi
“Peralatan yang sedang tidak digunakan agar diatur secara tertib di
tempat yang telah disediakan”. Kasus pelanggaran lainnya yang di
temukan adalah Tanda 1zin Mengemudi (TIM) personel Ground Handling
yang sudah tidak aktif, hal ini juga melanggar peraturan yang telah di
jelaskan dalam SKEP 140/V1/1999 pasal 23 yang menjelaskan bahwa
“Apabila Tanda Izin Mengemudi telah habis masa berlakunya lebih dari 1
(satu) bulan, pemegang Tanda lIzin Mengemudi wajib mengikuti evaluasi
sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 ayat (1).” Pasal 17“(1) Untuk
mendapatkan Tanda lzin Mengemudi pemohon harus mengikuti
penyuluhan dan lulus evaluasi”. Pelanggaran-pelanggaran ini dapat
berpengaruh terhadap keselamatan penerbangan. Maka dari itu peranan
Unit Apron Movement Control (AMC) sangat di perlukan untuk
mengurangi pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh personel
Ground Handling. Dari latar belakang masalah yang ditemukan, penulis
mengangkat judul penelitian “OPTIMALISASI PENGAWASAN UNIT
APRON MOVEMENT CONTROL TERHADAP PERSONEL GROUND
HANDLING DI BANDAR UDARA INTERNASIONAL HANG NADIM
BATAM”

. Rumusan Masalah
Beberapa rumusan masalah yang dapat diangkat pada penelitian yaitu:
1. Kendala apa yang dihadapi unit AMC dalam melakukan pengawasan

terhadap personel Ground Handling?



2. Apakah upaya yang dilakukan oleh unit Apron Movement Control
(AMC) untuk mengurangi pelanggaran yang dilakukan oleh personel

Ground Handling?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan penelitian di atas batasan dalam penelitian ini yaitu tidak
membahas secara detail penyebab terjadinya pelanggaran yang dilakukan
oleh personel Ground Handling melainkan hanya membahas pelanggaran
yang ditemukan pada saat Ground Handling melakukan pelayanan
pesawat udara di apron serta upaya unit AMC untuk mengurangi

pelanggaran tersebut.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian tentang Optimalisasi

Pengawasan Apron Movement Control terhadap personel Ground

Handling yaitu:

1. Mengetahui kendala apa yang di hadapi oleh personel AMC pada saat
melakukan pengawasan terhadap personel Ground Handling

2. Mengetahui upaya apa yang dilakukan oleh Unit AMC untuk
mengurangi pelanggaran yang dilakukan oleh personel Ground

Handling.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Manfaat yang diharapkan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai masalah-masalah
yang ada di bandar udara dan mengatasi permasalahan tersebut

2. Bagi Akademis
Memberikan referensi perpustakaan kampus Politeknik Penerbangan
Palembang, yang nantinya berguna bagi taruna-taruna dan siapa saja
yang membutuhkannya. Dalam rangka pengembangan ilmu sekaligus

sebagai bahan perbandingan atau referensi bagi penelitian selanjutnya



Bagi Perusahaan

Bagi Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sarana bagi pihak pengelola dalam
mengatasi pelanggran yang di lakukan oleh personel Ground
Handling di apron Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Teori-Teori Penunjang
1. Bandar Udara
Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 (revisi Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 1992) tanggal 12 januari tahun 2009, tentang
Penerbangan dan Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 1996 tanggal 4
desember 1996 tentang Kebandarudaraan, diperbarui dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 70 Tahun 2001, yang dimaksud dengan Bandar
Udara adalah kawasan di daratan dan/atau perairan dengan batas-batas
tertentu yang digunakan sebagai pesawat udara mendarat dan lepas
landas, naik tururn penumpang, bongkar muat barang dan tempat
perpindahan intra dan antarmoda transportasi, yang dilengkapi dengan
fasilitas keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok

dan fasilitas penunjang lainnya.

2. Apron
Apron menurut Annex 14, vol | Aerodrome Design and Operation,
Edition, Juli 2004 Adalah suatu daerah atau tempat di bandar udara
yang telah ditentukan guna menempatkan pesawat udara, menurunkan
dan menaikkan penumpang, kargo, pos, pengisian bahan bakar, parkir

dan perawatan.

3. Pengawasan
Pengawasan menurut PM 92 Tahun 2015 Adalah kegiatan pengawasan
berkelanjutan untuk melihat pemenuhan peraturan keamanan
penerbangan yang dilaksanakan oleh penyedia jasa penerbangan atau

institusi lain yang terkait keamanan penerbangan.



4. Optimalisasi
Optimalisasi adalah hasil pencapaian sesuai yang diinginkan dari proses
dan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan bersama (Angga W, 2019).
Optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti terbaik atau
tertinggi. Mengoptimalkan berarti menjadikan paling baik atau paling
tinggi. Sedangkan optimalisasi adalah proses mengoptimalkan sesuatu,
dengan kata lain yaitu proses menjadikan sebuah menjadi paling baik
atau paling tinggi (Huda, 2018) Berdasarkan pengertian diatas dapat
disimpulkan optimalisasi mempunyai arti berusaha secara optimal
untuk hasil yang terbaik untuk mencapai dalam penerapan manajemen
sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai dengan harapan dan tujuan

yang telah direncanakan.

5. Lisensi
Berdasarkan Keputusan Direktorat Jendral Perhubung Udara Nomor :
KP 041 Tahun 2017 Tentang Pedoman Teknis Operasional Peraturan
Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 - 11 (ADVISORY
CIRCULAR CASR PART 139-11), LISENSI DAN/ATAU RATING
PERSONEL BANDAR UDARA Bab | Pasal 1 ayat 11 menyatakan
bahwa : “Lisensi adalah surat izin yang diberikan kepada seseorang
yang telah memenuhi persyaratan tertentu untuk melakukan pekerjaan

di bidangnya dalam jangka waktu tertentu”.

6. Tugas Personel Apron Movement Control (AMC)
Tugas personel Apron Movement Control (AMC) Menurut KP 326
Tahun 2019 tentang Standar Teknis Dan Operasional Peraturan
Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Manual Of standard Casr-
part 139) Volume | Bandar Udara (Aerodrome) yaitu:
a. Melakukan pembinaan terhadap personel peralatan/kendaraan dan
pesawat udara
b. Melakukan pengawasan dan tata tertib lalu lintas pergerakan di

apron



c. Melakukan pengaturan parkir pesawat di apron

d. Menjamin kebersihan di apron

e. Menjamin fasilitas di apron dalam kondisi baik

f.  Menjamin keselamatan pergerakan personel, peralatan/kendaraan

dan pesawat udara di apron

g. Menganalisa seluruh kegiatan di apron pada saat peak hour/peak
season

h. Merencanakan pengaturan parkir pesawat udara dalam kondisi
tidak normal/darurat

i. Menganalisa dan melakukan koordinasi terhadap kegiatan
opersional di apron

J. Melakukan investigasi terhadap incident/accident di apron dan
melakukan pelaporan

k. Menganalisa, = merekomendasikan  serta  menjamin  agar
inciden/accident tidak terulang kembali.

I.  Melakukan monitoring secara visual terhadap aircraft stand

clearences

Apabila kegiatan operasional apron dilakukan oleh organisasi/pihak
lain dan bukan operator bandar udara, maka operator bandar udara
harus memastikan prosedur manajemen keselamatan apron dipatuhi

oleh organisasi/pihak lain tersebut.

. Kendaraan Ground Support Equipment (GSE)

Berdasarkan Keputusan Direktorat Jendral perhubungan Udara Nomor:
SKEP/91/1V/2008 tentang Peralatan Penunjang Pelayanan Darat
Pesawat Udara (Ground Support Equipment), dalam BAB | Pasal 1 ayat
(1) dinyatakan bahwa ‘“Peralatan penunjang pelayanan darat pesawat
udara (Ground Support Equipment) adalah alat-alat bantu yang
dipersiapkan untuk keperluan pesawat udara di darat pada saat
kedatangan dan atau keberangkatan, pemuatan dan atau penurunan

penumpang, kargo dan pos”



8. Pengawasan Sisi Udara
Dalam Standar Operating Procedure (SOP) unit AMC di bandar udara

Internasional Hang Nadim Batam selaian penataan parkir pesawat, Unit

AMC juga diharuskan melakukan beberapa kegiatan, yang diantaranya:

a.
b.

Melakukan penertiban parkir / penempatan peralatan GSE
Melakukan pengawasan dengan mengecheck izin masuk kendaraan
dari instansi lain ke daerah sisi udara

Melakukan pemanduan dan pengawasan terhadap kendaraan dari
instansi lain yang memasuki daerah sisi udara karena sesuatu
keperluan yang bersifat insidential

Memberikan teguran dan pengarahan kepada operator/pengemudi
jika ternyata melakukan pelanggaran atau tidak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku seperti kecepatan kendaraan terlalu tinggi,
parkir di sembarang tempat, kelengkapan kendaraan tidak sesuai
dengan persyaratan yang telah ditentukan, tidak mempunyai PAS
Bandara dan lain-lain

Menindak para pelanggar sesuai ketentuan dan memberikan tanda
bukti pelanggaran

Mengadakan koordinasi dengan unit kerja terkait untuk
melaksanakan razia terhadap kendaraan/peralatan GSE di daerah
parkir kendaraan dengan mendata kendaraan GSE yang rusak dan
memisahkan ke daerah tertentu di Apron

Mengadakan razia penertiban lalu lintas di sisi udara

9. Ground Handling

Ground Handling adalah personel yang bekerja di area Airside yang

pada umumnya Ground Handling ini adalah personel dari maskapai

yang bekerja untuk pelayanan maskapai tersebut, Groud Handling yang

bekerja di area Airside harus memiliki PAS yang masih aktif untuk

dapat bekerja di area sisi udara tersebut, selain PAS Ground Handling

juga harus memiliki Lisensi, Lisensi adalah surat izin yang diberikan

kepada seseorang yang telah memenuhi persyaratan tertentu untuk
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melakukan pekerjaan di bidangnya dalam jangka waktu tertentu.

Ground Handling wajib mengikuti peraturan-peraturan yang telah

ditetapkan agar ketertiban dan keselamatan di area Airside dapat

terlaksana.

B. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kajian penelitian terdahulu yang relevan adalah penelitian yang sudah

pernah dibuat dan dianggap mempunyai

keterkaitan dengan judul dan

topik yang akan di teliti. Penelitian-penelitian ini digunakan untuk

menghindari

terjadinya

permasalahan yang sama.

Tabel I1. 1 Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

pengulangan

penelitian

dengan  pokok

FUNGSI
PENGAWASAN
PERSONEL APRON
MOVEMENT
CONTROL(AMC)DAL
AM UPAYA
PENURUNAN
TINGKAT
PELANGGARAN
BATAS KECEPATAN
KENDARAAN
GROUND SUPPORT
EQUIPMENT (GSE)DI
SERVICE ROAD
BANDAR UDARA
INTERNASIONAL
ADISUTJIPTO
YOGYAKARTA

No Nama Tahun Judul penelitian Hasil penelitian
Peneliti Penelitian
1 | Wijaya,F.N.K 2020 OPTIMASLISASI Disimpulkan bahwa

sebagai solusi adalah
melakukan fungsi
pengawasan sesuai dengan
Standard Operating
Prosedure (SOP) AMC
terkait pengawasan secara
simultan, merumuskan
kembali dan menyesuaikan
kembali berdasarkan tugas
dan lingkungan kerja
sesuai dengan perhitungan
rumus kebutuhan jumlah
SDM personel unit AMC
yang terbagi sesuai
komponen wilayah kerja
perlu di lakukannya
pembinaan serta
dilasakannya Ramps
Safety Campaign secara
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rutin dan terjadwal.

PHILIP,A. 2021 ANALISIS Dalam melakukan
KETERSEDIAAN optimalisasi jumlah
PERSONEL APRON personel Apron Movement
MOVEMENT Control (AMC) terhadap
CONTROL (AMC) pengawasan yang
TERHADAP dilakukan di sisi udara
KEGIATAN (Airside). Penelitian ini
OPERASIONAL menunjukkan dampak
PENGAWASAN SISI | positif dimana solusi untuk
UDARA (AIRSIDE) kendala yang diahadapi
PT.ANGKASA PURA | personel Apron Movement
Il BANDAR UDARA | Control dengan menambah
TJILIK RIWUT jumlah personel
PALANGKARAYA menjadikan pengawasan
dilakukan efisien
Auliyaurah 2022 STRATEGI Menunjukkan bahwa
man OPTIMALISASI kinerja unit Apron
KINERJA UNIT Movement Control sudah
APRON MOVEMENT berjalan dengan optimal
CONTROL (AMC) dan sesuai Standard
TERHADAP Operasional Prosedur
KELANCARAN (SOP), pengawasan dan
OPERSIONAL DI pelayanan di sisi udara
BANDARA sudah maksimal,
YOGYAKARTA komunikasi antar personel
INTERNASIONAL Apron Movement Control
AIRPORT maupun dengan unit yang

lainnya juga sudah berjalan
dengan optimal.untuk
penanganan kendala juga
sudah maksimal, dapat di
antisipasi dan di mitigasi

sebelummnya.




